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ABSTRAK
Angka kematian ibu di Indonesia paling tinggi di ASIA Tenggara yakni 307 per 100.000 kehamilan hidup. Berdasarkan hasil studi pendahuluan di Desa Carat Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan didapatkan data cakupan deteksi dini oleh masyarakat 0%. Deteksi dini mengarah pada penemuan ibu hamil berisiko sehingga kesakitan atau kematian dapat dicegah. Karena pentingnya pelaksanaan deteksi tanda – tanda bahaya kehamilan maka kader harus dapat meningkatkan wawasannya berupa penyuluhan tentang materi buku KIA khususnya tentang deteksi dini tanda – tanda bahaya kehamilan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penyuluhan bulu KIA terhadap deteksi dini tanda-tanda bahaya kehamilan yang dilakukan oleh kader di Desa Carat Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan.

Desain yang digunakan adalah pre eksperimen  dengan posttest only control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah kader-kader yang ada di Desa Carat Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan berjumlah 30 orang, dengan teknik sampling porpusive sampling. Pengumpulan data yang dilakukan adalah melakukan pengamatan deteksi dini yang dilakukan kader tanpa diberikan penyuluhan dan dengan diberikan penyuluhan. dengan teknik analisa data editing, coding dan skoring dengan menggunakan uji analisa MC Nemar.

Didapatkan kader yang melakukan deteksi dini tanpa diberikan penyuluhan sebanyak 1 orang (6,67%) dan yang tidak melakukan deteksi dini sebanyak 14 orang(93,33%). Kader yang melakukan deteksi dini dengan diberikan penyuluhan sebanyak 9 orang (60%) dan yang tidak melakukan sebanyak 6 orang(40%). Hasil analisa data non parametric Uji MC Nemar menggunakan software SPSS didapatkan hasil uji statistic MC Nemar  0,008 pada signifikan 0,05 sehingga Ho ditolak yang berarti bahwa penyuluhan Buku KIA efektif terhadap deteksi dini tanda-tanda bahaya kehamilan.

Berdasarkan dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa penyuluhan buku KIA tentang tanda-tanda bahaya kehamilan sangat penting bagi kader untuk mengetahui, memahami dan lebih meningkatkan upaya deteksi dini sehingga dapat mencegah komplikasi-komplikasi kehamilan.
Kata kunci : 
Penyuluhan buku KIA, deteksi dini, tanda-tanda bahaya kehamilan, Kader

ABSTRACT

Maternal mortality in Indonesia is high in Southeast ASIA ie 307 per 100,000 live pregnancy. Based on the results of preliminary studies in the Village District levee Jetis coverage data obtained early detection by the public 0%. Early detection leads to the discovery of pregnant women at risk so that the illness or death can be prevented. Because of the importance of the detection alerts - danger signs of pregnancy and cadres must be able to improve the form of espionage on insight material KIA especially books about early detection alerts - danger signs of pregnancy. The objective of this research is to determine the effectiveness of counseling feather KIA early detection of signs of pregnancy danger done by cadres at the  Pasuruan village Carat District.
Design that is used with the experiment is pre posttest only control group design. Population in this research is the cadres in the village of levee Carat District 30, with the sampling technique porpusive sampling. Data collection is carried out to the observation that early detection is done without the cadres are given counseling and provided with counseling. data analysis techniques with the editing, coding and skoring using MC Nemar test analysis.

Established cadre of early detection do without given counseling as 1 person (6.67%) and that early detection does not perform as many as 14 people (93.33%). Cadres who are given early detection with the counseling of 9 people (60%) and that does not make as many as 6 people (40%). Results of analysis of data non-parametric MC Nemar test using SPSS software statistical test results obtained MC Nemar 0.008 significant at 0.05, so Ho rejected which means that the espionage Book KIA effective detection of early signs of pregnancy danger.

Based on the discussion above it can be concluded that espionage KIA books about danger signs of pregnancy is very important for the cadres to learn, understand, and more efforts to improve early detection can prevent complications, complications of pregnancy.
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LATAR BELAKANG
Masalah kesehatan ibu dan anak (KIA) di Indonesia merupakan salah satu masalah kesehatan yang perlu mendapat perhatian serius. Menurut survei demografi kesehatan Indonesia 2002-2003 angka kematian ibu (AKI) di Indonesia adalah 307 per 100.000 kelahiran hidup (Atika Walujani, 2008) dan pada tahun 2014 angka kematian ibu berkisar 248 per 100.000 kelahiran dan angka kematian bayi mencapai 26,9% per 1000 kelahiran hidup (Gusti Grehenson, 2009). 
Sekitar 99% kematian ibu di dunia terjadi di negara berkembang, sering kali terjadi di rumah dan tidak tercatat dalam sistem pelayanan kesehatan, organisasi kesehatan dunia (WHO), melalui pemantauan kematian di berbagai belahan dunia, memperkirakan bahwa setiap tahunnya 500.000 ibu meninggal sebagai akibat langsung dari kehamilan (Dep.Kes RI, 2010). Angka kematian ibu di Indonesia masih yang paling tinggi di ASIA Tenggara yakni 307 per 100.000 kehamilan hidup yang berarti 50 ibu meninggal setiap hari, menurut data tahun 2010 (Siti Fadilah, 2014). Pada tahun 2014 kematian ibu di Jawa Timur yakni 427 jiwa per 594.265 kelahiran hidup dan di Kabupaten Pasuruan kematian ibu 17 jiwa per 16.752 kelahiran hidup (Dep Kes Jatim, 2014)
Berdasarkan hasil studi pendahuluan di Desa Carat Kabupaten Pasuruan pada tanggal 23 April 2015 diperoleh data bahwa cakupan pemeriksaan K1 adalah 92,31% dan K4 82,05%, cakupan deteksi dini oleh Nakes adalah 126,7%, pertolongan persalinan oleh Nakes 80,56%, cakupan KN1 81,69%, cakupan KN 2 81,69%, cakupan ASI 50%, cakupan pemberian tablet Fe 92,31%, cakupan pemberian vit A 100%, cakupan TT pada ibu hamil 65,38% dan cakupan deteksi dini oleh masyarakat 0%. 
Deteksi dini dalam pelayanan  antenatal mengarah pada penemuan ibu hamil berisiko agar dapat ditangani secara memadai sehingga kesakitan atau kematian   dapat dicegah. Untuk pengenalan tanda – tanda kehamilan yang memiliki tanda bahaya dan komplikasi kehamilan banyak poster – poster dan liflet disebarkan kepada masyarakat khususnya ibu – ibu hamil yang berkunjung dalam pelayanan antenatal maupun pada kegiatan kunjungan rumah dalam pemantauan kesehatan masyarakat (Eka Rahayu, 2008)

Akibat yang terjadi bila ibu tidak mengenali tanda bahya kehamilan secara dini dan upaya deteksi dini yang dilakukan ibu kurang, maka akan terjadi komplikasi yang lebih lanjut yang akan mengakibatkan kematian ibu dan bayi. Kehamilan tersebut merupakan dampak komplikasi kehamilan utama yaitu perdarahan, infeksi, hipertensi dan abortus. Banyak kematian noenatal merupakan akibat langsung penatalaksanaan kehamilan dan kelahiran yang buruk (WHO, 2004 )
Departemen kesehatan bersama dengan sektor terkait sudah melakukan berbagai program untuk memperbaiki keadaan tersebut. Salah satu program yang dilakukan adalah pengembangan dan penggunaan buku KIA sejak tahun 1993 dengan bantuan Jepang (JICA) (Azrul Anwar, 2002). 
Setelah proses pengembangan awal selama sepuluh tahun buku kesehatan ibu dan anak (KIA), akhirnya dicetak dan dibagikan dengan bantuan badan kerja sama internasional Jepang (JICA). Buku ini diperkenalkan sejak tahun 1994, dan telah digunakan di 140 kabupaten dan kota di 24 propinsi, meskipun belum pada  semua fasilitas kesehatan, lebih dari 50.000 kader kesehatan dan 10.000 bidan di latih mengenai buku KIA. Buku ini terbukti dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan kaum ibu khususnya mengenai kesehatan ibu dan anak. Pemahaman ini diharapkan dapat menurunkan angka kematian ibu  (AKI) dan angka kematian bayi (AKB) di Indonesia yang sampai saat ini masih tertinggi di Asia Tenggara (Piet, 2008 ) 
Buku KIA merupakan alat untuk memonitoring tentang keadaan kesehatan ibu dan anak yang digunakan untuk memantau kondisi ibu sejak hamil hingga selesai masa nifas dan untuk memantau perkembangan kondisi bayi sejak dilahirkan hingga berusia 5 tahun serta untuk keperluan pemantauan program KB ( (Yuniarti, 2006). Buku KIA diberikan pada ibu, agar ibu dapat memantau kesehatan ibu dan anak serta memperoleh informasi tentang berbagai upaya kesehatan dan tugas kader adalah membantu ibu dan keluarga dalam memahami isi buku dan memanfaatkannya secara optimal (Yuniarti, 2006).
Faktor-faktor yang mempengaruhi upaya deteksi dini adalah pendidikan, informasi, budaya, dan sosial ekonomi. Berdasarkan dari permasalahan diatas maka peneliti bermaksud melakukan penelitian tentang efektivitas penyuluhan buku KIA terhadap deteksi dini tanda – tanda kehamilan oleh kader di desa Carat Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan.
RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut “Apakah efektif penyuluhan buku KIA terhadap deteksi dini tanda – tanda bahaya kehamilan oleh kader di desa Carat Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan?”
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan secara pre eksperimental yang menggunakan  posttest only control group design. Dalam penelitian ini variabel dependennya adalah deteksi dini tanda-tanda bahaya kehamilan bagi kader dan variabel independennya adalah Penyuluhan Buku KIA.  Populasinya yang digunakan adalah kader yang ada di desa bendung sejumlah 35 orang. Dengan sampel seluruh kader yang ada di desa Carat. Menggunakan teknik non probability sampling teknik Purposive sampling. Penelitian dilakukan di Desa Carat Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan.  Adapun waktu dalam penelitian ini dilakuakan pada bulan Juni – Juli 2015 dan disajikan dalam lampiran jadwal penelitian. Teknik dan instrument pengumpulan data menggunakan pengamatan secara langsung pada saat posyandu. Pengolahan data dalam penelitian ini meliputi Editing, Coding dan Skoring.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Data umum
Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan 

Tabel 4.1 Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan di Desa Carat Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan 6-14 Juni tahun 2015
	No
	Tingkat Pendidikan
	Frekuensi
	Prosentase

	1.

2.

3.

4.
	SD

SMP

SMA

PT
	11

9

10

0
	36,67

30

33,33

0

	Jumlah
	30
	100


Data Khusus
Tabel 4.2 
Frekuensi deteksi Dini Kader tanpa Penyuluhan di Desa Carat Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan Kabupaten Pasuruan 6-14  Juni 2015
	No
	Deteksi Dini
	Frekuensi
	Prosentase

	1.

2.
	Melakukan

Tidak Melakukan
	1

14
	6,67

93,33

	Jumlah
	15
	100


Tabel 4.3
Frekuensi deteksi Dini Kader dengan Penyuluhan di Desa Carat Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan Kabupaten Mojokerto 15-30 Juni 2015
	No
	Deteksi Dini
	Frekuensi
	Prosentase

	1.

2.
	Melakukan

Tidak Melakukan
	9

6
	60

40

	Jumlah
	15
	100


Tabel 4.4
Frekuensi Perubahan Pelaksanaan deteksi dini    Responden tanpa dan dengan di berikan Penyuluhan di Desa Carat Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan 6-30 Juni 2015

	No
	Deteksi Dini
	Tanpa penyuluhan
	Dengan Peyuluhan

	
	
	f
	%
	f
	%

	1.
	Melakukan
	1
	6.67
	9
	60

	2.
	Tidak Melakukan
	14
	93.33
	6
	40

	Jumlah
	15
	100
	15
	100
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PEMBAHASAN



Identifikasi Deteksi Dini Tanda-Tanda Bahaya Kehamilan oleh Kader di Desa Carat Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan tanpa pemberian Penyuluhan Buku KIA


Berdasarkan  tabel 4.2 menunjukkan bahwa mayoritas kader yang tidak melakukan deteksi dini 93.33% (14 orang). Faktor-faktor yang menyebabkan seseorang melakukan deteksi dini adalah tingkat pendidikan informasi.

Berdasarkan tabulasi silang pelaksanaan deteksi dini oleh kader dengan pendidikan tanpa diberi penyuluhan didapatkan lebih dari 50% responden berpendidikan SD dan tidak melakukan deteksi dini 60% ( 9 orang ).

Menurut Effendy dalam Eli dan Neil (2008) bahwa pendidikan dapat mempengaruhi cara pandang seseorang terhadap informasi baru yang diterimanya. Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan seseorang pada orang lain terhadap sesuatu hal agar mereka dapat memahami (Mubarak dkk , 2007 : 30-31). Teori Koentjoroningrat dalam Nursalam ( 2001) mengatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka semakin mudah menerima informasi sehingga makin banyak pengetahuan yang dimiliki.

Berdasarkan data yang ditemukan oleh peneliti didapatkan Kurangnya pelaksanaan deteksi dini yang dilakukan oleh kader disebabkan karena pendidikan kader yang rendah yaitu kader berpendidikan SD sehingga kader beranggapan bahwa tanda-tanda bahaya kehamilan seperti mual dan muntah, pusing, tidak nafsu makan, bengkak pada kaki dan tangan, lemas, ketuban pecah sebelum waktunya, dan perdarahan dianggap hal yang biasa pada saat kehamilan dan tidak perlu dilakukan deteksi dini sehingga pada saat posyandu kader hanya melakukan pendataan pada ibu hamil yang umum saja yaitu menanyakan nama, kehamilan keberapa, dan menimbang berat badan. 

Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh data upaya pelaksanaan deteksi dini yang dilakukan oleh kader tanpa penyuluhan hanya 6,67% (1 orang). 

Sebagai tenaga kesehatan khususnya bidan mempunyai beberapa peranan antara lain: sebagai pelaksana, pengelola, pendidik, dan sebagai peneliti (Mutika dkk, 2006 : 114-123). Informasi dapat membantu untuk mempercepat seseorang memperoleh pengetahuan yang baru, perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng daripada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan( Notoatmodjo, 2003 : 128 ). 

Berdasarkan fakta yang ditemukan oleh peneliti bahwa minat kader mencari informasi tentang bahaya kehamilan kurang karena kader hanya menunggu informasi yang diberikan oleh tenaga kesehatan sehingga menyebabkan kader tidak melakukan deteksi dini. Pelaksanaan kegiatan posyandu merupakan menjadi tempat yang sangat efektif bagi bidan dan kader untuk bekerja sama dalam melaksanakan deteksi dini sehingga komplikasi-komplikasi kehamilan dapat dicegah dan dapat ditangani lebih awal. Apabila kader tidak dapat menjalankan perannya dengan baik, bidan akan mengalami kesulitan dalam melaksanakan tugasnya di masyarakat. Sehingga upaya deteksi dini kurang terlaksana dan hal ini dapat meningkatkan angka morbiditas dan mortalitas ibu hamil.  
Identifikasi Deteksi Dini Tanda-Tanda Bahaya Kehamilan oleh Kader di Desa Carat Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan dengan pemberian Penyuluhan Buku KIA.

Berdasarkan hasil tabulasi silang antara pelaksanaan deteksi dini oleh kader dengan pendidikan yang telah mendapatkan penyuluhan paling banyak kader berpendidikan SMA 46,68% (7 orang ). 

Menurut Koentjoroningrat dalam Nursalam ( 2001) mengatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka semakin mudah menerima informasi sehingga makin banyak pengetahuan yang dimiliki. Dengan tingginya tingkat pendidikan yang dimiliki oleh kader maka semakin mudah kader memahami penyuluhan yang diberikan oleh peneliti sehingga kader dapat melakukan upaya deteksi dini dengan lebih aktif.

Setelah diberikan penyuluhan kesehatan oleh peneliti tentang tanda-tanda bahaya kehamilan, upaya deteksi dini yang dilakukan oleh kader pada saat posyandu lebih aktif karena kader tidak hanya melakukan pendataan secara umum pada ibu hamil saja tetapi juga melakukan identifikasi tanda-tanda bahaya kehamilan pada setiap ibu hamil yang hadir pada saat posyandu.

Berdasarkan tabel 4.5 dengan diberikan penyuluhan lebih dari 50% kader melakukan deteksi dini yaitu  9 orang (60%) dan yang tidak melakukan deteksi dini 4 orang ( 40% ).


Menurut Effendy dalam Eli dan Neil (2008) penyuluhan kesehatan adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan dengan cara menyebarkan pesan, sehingga masyarakat tidak saja sadar, tahu dan mengerti, tetapi juga mau dan bisa melakukan suatu anjuran yang ada hubungannya dengan kesehatan. Mustika,dkk ( 2006 : 101 ) mengatakan bahwa pelayanan kebidanan yang bermutu adalah pelayanan kebidanan yang dapat memuaskan setiap pemakai jasa pelayanan kebidanan yang sesuai dengan tingkat kepuasan rata-rata penduduk. 

Salah satu bentuk kebidanan yang bermutu adalah memberi penyuluhan kepada kader tentang deteksi dini tanda-tanda bahaya kehamilan sehingga pada saat pelaksanaan posyandu kader dapat menerapkan upaya deteksi dini dengan pelayanan yang lebih intensif sesuai dengan yang disuluh oleh peneliti sehingga masyarakat merasa lebih diperhatikan meskipun memerlukan waktu yang cukup banyak dalam memberikan penyuluhan. Hal ini menunjukkan bahwa penyuluhan atau pemberian informasi dapat mempengaruhi upaya seseorang dalam melakukan deteksi dini.

Analisa Efektivitas penyuluhan Buku KIA terhadap Deteksi Dini Tanda-Tanda Bahaya Kehamilan oleh Kader di Desa Carat Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan.


Adanya perbedaan upaya deteksi dini yang dilakukan oleh kader tanpa dan dengan diberikan penyuluhan seperti pada tabel 4.6 yang melakukan deteksi dini tanpa diberikan penyuluhan sebanyak  6,67% (1 orang ) dan yang tidak melakukan deteksi dini sebanyak 93,33%              (14 orang), kemudian upaya deteksi dini yang dilakukan oleh kader dengan diberikan penyuluhan sebanyak 60% ( 9 orang ) dan yang tidak melakukan sebanyak 40% ( 6 orang ).


Berdasarkan tabel 4.6 terlihat adanya peningkatan  upaya deteksi dini yang dilakukan oleh kader. Hasil analisa data non parametric Uji MC Nemar menggunakan software SPSS didapatkan uji statistic MC Nemar  0,008 pada signifikan 0,05 sehingga Ho ditolak yang berarti bahwa penyuluhan Buku KIA efektif terhadap deteksi dini tanda-tanda bahaya kehamilan. 


Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa kader melakukan deteksi dini lebih banyak pada menanyakan mual dan muntah  serta menimbang berat badan. Sebagian besar kader tidak melakukan deteksi dini tentang menanyakan tentang ibu memiliki penyakit TBC dengan tanda batuk yang tidak sembuh-sembuh,  nafsu makan kurang,  berat badan turun dan berkeringat di malam hari  dan menanyakan tentang ibu memiliki penyakit Malaria dengan tanda Ibu demam menggigil secara berkala,  lemah dan pucat.


Berdasarkan data yang didapatkan sebelum dilakukan penyuluhan  pada bulan Mei tidak ada kader yang memberikan laporan kepada Bidan. Akan tetapi setelah diberikan penyuluhan  pada bulan Juni didapatkan data ada pelaporan dari kader kepada bidan tentang ibu hamil yang mengalami bahaya kehamilan. 


Hal ini berarti penyuluhan merupakan salah satu metode yang efektif untuk memberikan informasi kepada kader dalam melakukan upaya deteksi dini pada ibu hamil. Oleh karena itu Penyuluhan Buku KIA memberikan perubahan yang signifikan terhadap upaya deteksi dini yang dilakukan kader. 

SIMPULAN 
1. Kader tanpa penyuluhan buku KIA mayoritas tidak melakukan deteksi dini yakni 93,33% (14 orang). 
2. Kader dengan diberikan peyuluhan buku KIA sebagian besar melakukan deteksi dini yakni 60% (9 orang).
3. Hasil yang didapat menunjukkan bahwa penyuluhan buku KIA efektif terhadap pelaksanaan  deteksi dini tanda-tanda bahaya kehamilan. Hal ini ditunjang dari hasil perhitungan uji MC Nemar 0,008 pada signifikan 0,05  yang menggunakan software SPSS.
SARAN

1. Bagi Institusi Kesehatan
Institusi kesehatan diharapkan dapat lebih aktif untuk memberikan penyuluhan pada kader-kader di lingkungan masyarakat dan menetapkan persyaratan kader di bidang pendidikan minimal SMA.
2. Bagi Responden
Diharapkan bagi responden untuk mengaplikasikan informasi yang didapat dan lebih aktif  dalam melakukan upaya teksi dini serta dalam mencari informasi tentang kesehatan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian lanjutan hendaknya dapat menggunakan penelitian ini sebagai pedoman untuk melakukan penelitian yang akan datang mengenai berbagai hal yang berhubungan dengan deteksi dini tanda-tanda bahaya kehamilan maupun tentang penyuluhan buku KIA.
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